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BAB 1  
KONSEP DASAR KOPERASI 

 

A. PENDAHULUAN 

Selama ini dapat di pahami bahwa perkembangan koperasi dalam 

perekonomian nasional jauh dari harapan, terutama dalam hal melakukan 

secara keseluruhan basis perekonomian Negara, perkembangan koperasi 

sebenarnya masih jauh tertinggal dari sector pemerintah dan dua pelaku 

ekonomi lainnya (BUMN) seta pihak swasta (BUMS). Padahal diketahui 

bahwa satu-satunya bidang usaha adalah koperasi yang keberadaannya diakui 

oleh Konstitusi sebagaimana dimaksud dalam pasal 33 UUD 1945. Namun 

demikian, pada tahun 1997 selama bencana  keuangan dan ekonomi, 

perusahaan kecil dan koperasi bertahan hingga tahun 2000-an, beberapa orang 

bahkan mengalami kebangkrutan. Jelas ini adalah sesuatu yang harus 

diperhitungkan disatu sisi seperti nilai ekonomi koperasi perekonomian 

bangsa masih tertinggal dari perekonomian bangsa lain. Sisi sebaliknya, 

selama krisis keuangan/ekonoomi, keberadaan koperasi masih bisa di bentuk 

koperasi didefinisikan sebagai badan usaha menurut hokum perkoperasian 

Indonesia, hal ini menempatkan koperasi pada posisi di kelola secara 

professional, sehingga kedepannya diharapkan mampu menopang 

perekonomian Negara drngan kokoh. Pertimbangan financial dalam hal ini 

biaya mrupakan salah satu variable menentu penentu, kapasitas untuk 

menangani uang dan sumber daya. 

Munculnya koperasi di mulai pada awal abad ke-19, di mulai dengan 

diterapkannya sistem kapitalis di Eropa, yang menimbulkan rasa 

penindasan di kalangan pekerjaan, mereka memutuskan untuk mendirikan 

koperasi untuk meringankan rasa sakit mereka. Karena koperasi 

dikembangkan dengan ideolohi sosialis yang kuat, perkembangan awalnya 

tidak dapat dipisahkan dari gerakan sisoalis. Koperasi merupakan gerakan 

dalam evolusi ini yang mendukung cara-cara demokratis untuk mengatasi 

kekuatan koperasi kapitalis. Akibatnya, system politik demokrasi lebih 

mudah di terapkan di Negara-negara kapitalis dimana koperasi dapat 

tumbuh. 
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B. PENGERTIAN KOPERASI 

Koperasi merupakan elemen integral dari sistem ekonomi, yang berarti 

bahwa melalui pekerjaanya, mereka berkontribusi pada cara hidup yang 

berkembang baik bagi anggota asosiasi dan masyarakat luas.koperasi 

menjalankan bisnis dan operasi dibidang memenuhi kebutuhan Bersama 

anggotanya sebagai asosiasi untuk kepentingan semua. Dalam 

mengoganisir upaya kolaboratif mereka yang memiliki kekuatan ekonomi 

rendah, koperasi memainkan peran penting. Di pemerintah Indonesia akan 

focus pada perluasan dan pengembangan kelompok koperasi sebagai 

bagian dari upaya untuk memperbaiki situasi mereka yang memiliki 

kemampuan ekonomi kecil.  

Koperasi menjadi perhatian besar pemerintah Indonesia karena  

mendukung instruktur perekonomian. Koperasi Indonesia belum memiliki 

kapasitas untuk melaksanakan tugasnya secara efisien dan tegas. Hal ini 

karena koperasi masih memiliki tantangan struktual dalam mengelola 

input produksi, khususnya  permodalan. Pemerintah harus terus 

memberikan perhatian lebih pada masalah ini agar koperasi dapat 

menopang perekonomian Indonesia dengan baik, yang didasarkan pada 

sistem ekonomi yang diatur dalam UUD 1945. Orang Indonesia, meski 

selalu ada tantangan, koperasi terus berkembang, hukum yang diterapkan 

juga ikut maju Bersama masyarakat. 

Hatta menegaskan bahwa, defenisi koperasi sebenarnya cukup 

sederhana. Sebelum memahami pengertian koperasi sebaiknya setiap 

insan koperasi mengetahui pengertian koperasi menurut hatta, menurut 

para ahli lainnya. Menurut UUD yang disumbangkan pak hatta, 

perekonomian adalah koperasi merupakan usaha kelompok berdasarkan 

kekeluargaan. Karena koperasi merupakan eskperesi dari kekeluargaan 

seperti kerja sama diantara mereka yang bekerja sama. Majikan dan 

karyawan, tidak terlibat dalam hal ini (Hatta, 1954:203). 

Kata koperasi dalam Bahasa inggris cooperatif berarti kerja sama dan 

operation    berarti usaha. Maka dari itu koperasi dapat dipahami sebagai 

anggotanya untuk berhasil dalam suatu tugas. Terlepas dari kenyataan 

bahwa koperasi memerlukan kerja tim, tidak semua orang bekerja sama 

untuk berkaloborasi dalam sebuah proyek di lingkungan sekitar, namun 

disisi lain, semua bisnis yangmengidentifikasikan sebagai koperasi 
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termasuk di dalamnya. Untuk memenuhi tujuannya, yaitu bekerja sama 

atau berusaha bersama-sama, secara khusus meningkatkan standar hidup 

ekonomi anggotanya. 

Walaupun koperasi adalah sekelompok orang, tetapi itu bukan berarti 

sekelompok orang yang berdasarkan hobi seperti panjat tebing, menanjak 

gunung dan asosisasi sepak bola. Berdasarkan model ekonominya, koperasi 

juga bukan merupakan asosiasi modal yang memaksimalkan keuntungan, 

tetapi koperasi memiliki arti sebagai sekolompok orang yang 

menempatkan prioritas tinggi pada layanan kebutuhan ekonomi 

anggotanya. 

Apakah tujuan utama koperasi sama dengan tujuan entitas komersial 

lainnya? Seperticomanditer venooschap (CV), Firma, Perseroan Terbatas 

(PT). Ketika sebuah pernyataan diajukan, apa tanggapan anda? Jika 

tanggapan anda menyerupai itu benar, meskipun koperasi juga merupakan 

badan usaha seperti halnya badan usaha lainnya CV, Firma, dan Perseroan 

Terbatas (PT) yang tujuannya mencari keuntungan finansial yang mirip 

dengan koperasi, tetapi keuntungan finansial bukan tujuan utama koperasi. 

Sebaliknya, tujuan utamanya adalah kesejahteraan untuk semua 

anggotanya yang berfungsi sebagai klien dan pemilik. 

Kata dari, oleh, dan untuk digunakan dalam organisasi koperasi. 

Dengan kata lain, keuntungan koperasi diperoleh dari pemilik koperasi, 

anggota koperasi, dan digunakan untuk memajukan kepentingan anggota 

koperasi. Dengan demikian, dapat ditunjukkan bahwa kemampuan 

organisasi untuk maju secara kooperatif tergantung pada peran 

anggotanya, hal ini menunjukkan bahwa dalam operasi, semua anggota 

adalah sama dan memiliki hak dan tanggung jawab yang sama. 

Setelah anda melihat berbagai pengertian dasar koperasi berikutnya 

anda akan kami ajak untuk melihat berbagai definisi koperasi. 

1. Sesuai dengan UUD No. 12 tentang pokok-pokok sejak tahun 1967. 

Menurut pasal 3, koperasi Indonesia adalah baik badan hukum 

koperasi yang berstruktur organisasi, maupun organisasi ekonomi 

kerakyatan yang bersifat sosial, yang terdiri dari orang-orang 

ekonomi sebagai usaha koperasiberdasarkan asas kekeluargaan. 

Dari hal ini umumnya dipahami bahwa koperasi Indonesia adalah 

sekelompok orang-orang, bukan sekelompok aset sebagai orang-



4 | Konsep Dasar Koperasi    

orang yang berkolaborasi berdasarkan kesempatan yang adil sambil 

memajukan kepentingan ekonomi baik kepentingan mereka maupun 

masyarakat. 

2. Koperasi didefinisikan sebagai berikut dalam pasal I Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

perkoperasian: Badan usaha yang terdiri dari perorangan atau Badan 

Hukum dengan mendasarkan operasinya pada prinsip koperasi, 

serta Gerakan ekonomi kerakyatan yang didirikan di atas 

kekerabatan. Pembenaran ini menunjukkan bahwa koperasi tidak 

sekedar organisasi ekonomi, namun salah satu yang tidak salah lagi 

diidentifikasi sebagai perusahaan sehingga diterjemahkan menjadi 

fakta bahwa koperasi setara dengan organisasi bisnis lain seperti 

CV, Perseroan Terbatas (PT) dan Badan Usaha. Hanya cara 

kerjanya saja yang berbeda, bagaimana setiap tujuan tercapai. 

3. Koperasi menurut definisi Mohammad Hatta adalah perkumpulan 

yang dibentuk oleh individu-individu yang tidak berdaya untuk 

melindungi kepentingan hidup. Mencapai kebutuhan hidup dengan 

tarif paling murah adalah apa yang ditujukan. Dalam koperasi 

kebutuhan semua anggota didahulukan, bukan laba. 

4. International Cooperative Alliance (ICA) mendefinisikan koperasi 

sebagai sekelompok orang atau badan hukum yang bekerja sama 

untuk memenuhi kebutuhan satu sama lain sambil membatasi 

keuntungan. Upaya-upaya tersebut harus didasarkan pada prinsip- 

prinsip koperasi. Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kondisi 

sosial ekonomi anggotanya. 

5. Koperasi menurut International Labour Organization (ILO) adalah 

sekelompok orang yang berkumpul secara sukarela untuk bekerja 

menuju suatu tujuan Bersama di bidang perkoperasian dengan 

tujuan membentuk suatu perusahaan yang diawasi secara 

demokratis, setiap anggota kelompok tulus dalam komitmen mereka 

untuk menyumbangkan dana yang diperlukan dan siap untuk 

mengambil resiko yang diperhitungkan untuk berbagai dalam 

imbalan yang dihasilkan dari keberhasilan perusahaan. 

 

 



 

Konsep Dasar Koperasi | 5  

C. KONSEP KOPERASI 

1. Konsep Koperasi Barat 

Dalam konsep koperasi barat, koperasi adalah  organisasi 

swasta yang didirikan secara sukarela oleh sekelompok individu 

yang memiliki tujuan yang sama dan berusaha untuk 

menguntungkan semua anggota koperasi. Sumber kepentingan 

Bersama dapat berupa individua tau kelompok. Kepentingan 

Bersama ini biasanya berasal dari keluarga atau kelompok sepupu, 

yang kemudian didorong untuk bergabung atau mendirikan 

koperasi. 

Jika dipandang negatif, gagasan koperasi barat akan tampak 

sebagai organisasi untuk egoisme kelompok tertentu. Meski begitu 

aspek egoistik dari ide ini memiliki sisi baik. Keunggulan konsep 

koperasi barat adalah sebagai berikut: 

a. para anggota koperasi akan bekerja sama untuk memenuhi 

kebutuhan satu sama lain dalam upaya memuaskan 

keinginan individu. 

b. tidak aka nada bias karena setiap anggota dapat bergabung 

untuk keuntungan bersama atau untuk berbagi risiko karena 

mereka semua memiliki tujuan pribadi yang sama 

c. hasil koperasi dari kelebihannya dibagikan kepada para 

anggota menurut cara yang telah disepakati bersama 

d. sementara itu, pendapatan yang tidak diklaim akan secara 

otomatis ditambahkan kecadangan koperasi 

2. Konsep Kopeerasi Sosialis 

  Konsep koperasi sosialis merupakan jenis koperasi yang 

kedua. Gagasan dibalik ini adalah bahwa koperasi adalah jenis 

perusahaan yang dibuat, diatur, dan dikelola oleh negara. 

Pembentukan koperasi ini dimaksudkan untuk membantu 

perencanaan nasional. Dalam teori ini, koperasi dipandang sebagai 

bagian dari sistem sosialis yang membantu sistem sosialis-

komunis mencapai tujuannya daripada berfungsi secara mandiri. 

3. Konsep Negara Berkembang 

Salah satu negara yang menggunakan ide membangun negara 

koperasi adalah Indonesia. Ide ini menyatakan bahwa koperasi 
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telah tumbuh secara mandiri, dengan intervensi pemerintah yang 

berat dalam pembangunan dan arahnya. Namun demikian, 

gagasan koperasi di negara-negara berkembang berbeda dengan 

gagasan koperasi di negara-negara sosialis. Sementara tujuan 

koperasi sosial adalah untuk merasionalisasi faktor-faktor 

produksi yang sebelumnya berada dibawah kepemilikan swasta 

dan menempatkannya dibawah kendali masyarakat, tujuan 

koperasi negara berkembang adalah  untuk meningkatkan kondisi 

sosial ekonomi nasional. 

 

D.  MACAM MACAM ALIRAN KOPERASI 

1. Aliran Yardstick 

 Aliran koperasi ini terutama lazim di negara-negara yang 

mengikuti filosofi ekonomi liberal atau kapitalis. Karena 

keberlangsungan koperasi sepenuhnya terletak pada anggotanya, 

pemerintah tidak berperan dalam arus pasang surut mereka. Peran 

koperasi adalah bertindak sebagai kekuatan yang 

menyeimbangkan, menetralis dan mengoreksi. Di negara- negara 

barat dengan ekonomi yang berkembang pesat seperti Amerika 

Serikat, Belanda, Jerman, Prancis, Swedia, Denmark, dll. Aliran 

ini memiliki dampak yang signifikan. 

2. Aliran Sosialis 

Koperasi dipandang sebagai metode yang paling efisien untuk 

mencapai kesejahteraan masyarakat dalam aliran ini, yang sangat 

luas di negara-negara. Selain itu, koperasi juga bekerja untuk 

mempermudah pengamatan masyarakat. Koperasi berfungsi 

sebagai alat untuk menciptakan masyarakat sosialis dan komunal. 

Akan sangat mudah untuk menemukan arus sosialis di seluruh 

Rusia dan Eropa Timur 

3. Aliran Persemakmuran 

Koperasi dipandang oleh persemakmuran sebagai alat yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dengan 

cara yang efektif dan efisien. Menurut para pendukung 

commonwealth school, koperasi akan mempermudah pemanfaatan 

potensi ekonomi rakyat, terutama dalam skala lokal. Koperasi 
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dicirikan dalam aliran ini sebagai lokasi yang strategis dan 

contributor yang signifikan terhadap struktur ekonomi masyarakat. 

Dalam aliran ini, pemerintah dan koperasi memiliki hubungan 

kemitraan dimana pemerintah bertanggung jawab atas koperasi dan 

meningkatkan lingkungan untuk pertumbuhan koperasi dengan 

tetap menjaga otonominya. Koperasi memiliki fungsi yang 

signifikan dalam struktur ekonomi masyarakat dan peran yang 

mereka mainkan adalah untuk mempromosikan kemakmuran yang 

adil dan setara. 

 

E.  KONSEP SECARA MAKRO DAN MIKRO 

1. Secara mikro 

koperasi bekerja untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya 

dalam skala yang lebih kecil.karenakoperasi didirikan “dari, oleh, 

dan untuk kepentingan anggota”, maka penting untuk memahami 

hal ini. Dalam situasi ini, menajemen koperasi harus melakukan 

operasi bisnis yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan 

anggota,terutama yang benar benar diraskan oleh anggota. 

2. Secara makro 

Koperasi memberikan kontribusi lain bagi perekonomian nasional, 

yaitu melalui kontribusiterhadap pendapatan nasonal (PDB). 

Keberadaan koperasi masih sangat penting dalam meningkatkan 

taraf kehidupan ekonomi masyarakat, meskipun diakui 

kontribusinya terhadap pendapatan nasional  masih relatif minim 

jika dibandingkan dengan dua pelaku ekonomi bangsa lainnya 

(BUMN dan BUMS). 

Oleh karenanya, diketahui bahwa ada dua konsep pengembangan 

untuk koperasi modern, yaitu: 

1. Konsep mikro, adalah teori yang menyatakan bahwa individu 

dengan status sosial ekonomi yang buruk harus secara kooperatif 

menciptakn bisnis mereka sendiri untuk meneyediakan layanan 

yang diperlukan untuk memperbaiki keadaan sosial ekonomi 

mereka. 

2. Konsep makro, yaitu yang didasarkan pada prinsip bahwa 

tumbuhnya koperasi yang efektif akan berdampak pada 
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perkembangan ekonomi nasional dan perkembangan sosial 

ekonomi masyarakat pada umumnya. Nilai-nilai koperasi bersifat 

ideologis. Ideologi gerakan koperasi digambarkan sebagai 

kristalisasi pandangan hidup 

 

F.  TEORI LABA 

Keutungan usaha koperasi disebut sebagai sisa hasil usaha (SHU). 

Tingkat keuntungan untuk setiap perusahaan seringkali berbeda-beda 

disetiap jenis industri, menurut teori keuntungan. Berikut adalah beberapa 

penejlasan yang menjelaskan disparitas ini. 

1. Teori laba menanggung resiko 

Ide ini menyatakan bahwa bisnis dengan risiko di atas rata-rata akan 

menuai keuntungan ekonomi diatas rata- rata. 

2. Teori laba fissional 

Teori ini menyoroti bahwa dalam keseimbangan jangka panjang, 

gesekan menyebabkan peningkatan keuntungan. 

3. Teori laba monopoli 

Menurut ide ini, beberapa perusahaan dengan kekuatan monopoli 

dapat membatasi output mereka dan menuntut harga yang lebih tinggi 

daripda yang dapat mereka lakukan jika mereka lakukan jika mereka 

beroperasi tinggi daripada yang dapat mereka lakukan jika mereka 

beroperasi dalam lingkungan persaingan penuh. 

Laba yang tinggi menunjukkan bahwa pelanggan meginginkan 

industri untuk memproduksi lebih banyak. Keutungan yang rendah, 

sebaliknya, menunjukkan bahwa pelanggan kurang tertarik dengan 

barang yang dijual. Besar kecilnya partisipasi anggota atau transaksi 

dengan koperasinya menentukan seberapa menguntungkan suatu koperasi. 
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BAB 2 
  ASAS KOPERASI 

 

A. PENGERTIAN, LANDASAN, DAN ASAS KOPERASI 

 Koperasi dianggap sebagai lembaga ekonomi yang sesuai dengan 

kepribadian bangsa. Koperasi merupakan saka guru atau andalan 

perekonomian Indonesia. Koperasi sebagai gerakan ekonomi kerakyatan 

diatur atas dasar asas kekeluargaan. Semua kegiatan ekonomi koperasi 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup anggota 

dan masyarakat. 

 Badan hukum yang berdasar dari asas kekeluargaan yang anggotanya 

berupa orang perorangan atau badan hukum yang memiliki tujuan 

mensejahterakan anggotanya adalah pengertian dari koperasi. Setiap anggota 

dapat mengendalikan koperasi secara bersama, yaitu setiap anggota memiliki 

hak suara yang sama pada setiap keputusan yang diambil koperasi. 

 Koperasi sebagai agen ekonomi bertujuan untuk meningkatkan ekonomi 

berbasis prinsip Asas kekeluargaan dan gotong royong. Hukum Republik 

Indonesia 1992 No.25 Pasal dikatakan. Di bawah Pancasila dan UUD 1945, 

atas dasar keluarga. prinsip keluarga adalah segalanya aktifitas keluarga 

Seluruh Keluarga Dicadangkan dan dari seluruh keluarga. Koperasi memiliki 

hubungan Karena jarak antar keluarga dekat, Terwujudnya kerukunan dalam 

koperasi, Oleh karena itu, dalam hal pengambilan Keputusan untuk semua 

yang terlibat diputuskan oleh koperasi. 

 Prinsip keluarga Pentingnya sebagai cerminan diri sendiri moralitas dan 

tanggung jawab Terhadap koperasi. tapi pada waktunya Anda sekarang dapat 

mengelola bersama Dikatakan jauh dari prinsip. Sebelum Pada masa Bun 

Hatta, Koperasi memainkan peran penting dalam menangani sistem ekonomi 

sifat kapitalisme. Untuk alasan ini, Koperasi dibentuk sebagai sistem ekonomi 

berbasis sistem Demokrasi Pasal 33 UUD 1945 harus melakukan kegiatan 

ekonomi dengan cara yang akrab. jika tidak banyak manajemen koperasi 

Konsisten dengan prinsip, sangat menyimpang dari prinsip keluarga Sebagai 

dasar pendirian koperasi. Prinsip- prinsip koperasi dan penyimpangan dari 

mereka dapat disebabkan oleh beberapa faktor Seperti tingkat pengetahuan 

manajer (Manajemen Bersama) Artinya pengetahuan operasional. Oleh 
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karena itu penting untuk memberi pendidikan anggota tentang Koperasi untuk 

meningkatkan kompetensi staf. 

 Tata kelolah yang baik dalam koperasi atau gotong-royong merupakan 

Salah satu keunggulan koperasi. Yang menjadi landasan prinsip kerjasama 

kolektif yang dapat memberi kemanfaatan bersama yaitu kemandirian 

koperasi, kegotongroyongan, serta Kebersamaan. multi pihak, terutama bagi 

promosi ekonomi anggota, dapat merasakan pelaksaan pekerjaan, produktif, 

dan benefiet yang efisien. koperasi menghasilkan kegiatan produktivitas serta 

manfaat dapat dirasakan oleh anggota dan masyarakat yang berefek ganda 

pada kegiatan ekonomi di mana koperasi berada. multiplier effect yang 

semakin membesar dan laju pertumbuhan ekonomi di lokasi yang positif, 

bentuknya berupa peningkatan konsumsi,ekspor komoditas serta investasi di 

lingkungan masyarakat dengan gotong-royong, disisi lain, koperasi sangat 

berperan penting dalam menggalang kekuatan ekonomi di masyarakat, 

namun demikian gotong-royong biasanya secara langsung. Selain itu, pada 

kegiatan gotong- royong biasanya dilakukan berdasarkan pertimbangan 

kebutuhan sesaat, sehingga peningkatan kesejahteraan ekonomi di anggota 

masyarakat secara berkesinambungan tidak dapat dilakukan. 

 Untuk mengatasi permasalahan terkait gotong-royong terhadap 

masyarakat indonesia,dibutuhkan sebuah wadah untuk membuat forum 

ataupun kelompok yang teratur dan bisa terlaksana hingga kapanpun. maka 

dari itu koperasi adalah pilihan yang tepat, karena koperasi memiliki peran 

penting dalam menyatukan individu-individu untuk peningkatan pemenuhan 

kebutuhan ekonomi melalui usaha bersama anggotanya maupun masyarakat 

yang sifatnya rasional dan berkelanjutan, dengan tetap mempertahankan jiwa 

semangat kekeluargaan. 

 Koperasi sebagai lembaga ekonomi di Indonesia merupakan lokomotif 

perekonomian rakyat. mendirikan koperasi atas dasar dan prinsip koperasi di 

Indonesia. Istilah koperasi (cooperative) berasal dari kata cooperative yang 

berarti koperasi. Koperasi berhubungan dengan manusia sebagai individu dan 

kehidupannya dalam masyarakat. Koperasi memiliki sifat ganda, yaitu sosial 

ekonomi. Pasal 33 ayat (1) UUD 1945 menegaskan bahwa koperasi berada 

dalam saka induk perekonomian nasional, yaitu organisasi ekonomi yang 

bersifat sosial. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 

Tahun 1992 tentang Perkoperasian, ciri-ciri koperasi adalah sebagai berikut. 
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1. Koperasi adalah kumpulan orang dan bukan kumpulan modal. Ini berarti 

bahwa koperasi memiliki peran dalam kesejahteraan anggotanya. 

2. Koperasi merupakan gerakan ekonomi akar rumput yang dikembangkan 

dan diberdayakan berdasarkan nilai dan prinsip perkoperasian Indonesia. 

Kegiatan koperasi tidak hanya ditujukan kepada anggota, tetapi juga 

kepada masyarakat. 

3. Koperasi sebagai wadah perekonomian kerakyatan. Artinya semua 

kegiatan koperasi dilakukan secara bersama-sama atas dasar persamaan 

hak dan kewajiban para anggota. 

4. Koperasi sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. 

Keputusan bisnis dan organisasi didasarkan pada semangat 

kekeluargaan. Setiap anggota harus secara sadar bekerja sama dengan 

prinsip semua dan untuk semua. 

 

1.  Landasan Koperasi 

 Koperasi sebagai penguasa perekonomian Indonesia membutuhkan 

landasan yang kokoh untuk berkembang dalam menghadapi tantangan 

era globalisasi ekonomi. Landasan kerjasama meliputi landasan idiil, 

landasan struktural, landasan operasional, dan landasan spiritual. 

Landasan koperasi merupakan dasar atau pedoman yang harus dimiliki 

oleh setiap koperasi untuk menentukan arah, tujuan dan kegiatan 

koperasi. Pasal 33 ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa dasar 

perekonomian Indonesia didasarkan atas asas kekeluargaan. Itulah 

landasan dasar koperasi, ada empat landasan dalam koperasi, yaitu : 

a. Landasan idiil 

 Landasan idiil koperasi adalah Pancasila. Pancasila harus dijadikan 

sebagai dasar dan definisi dalam kehidupan koperasi karena sila-sila 

pancasila merupakan inti dan tujuan koperasi. Landasan ideal yang 

harus dipraktikkan oleh semua koperasi karena Pancasila adalah 

falsafah hidup bangsa Indonesia. 

b. Landasan Struktural 

 Landasan strukturalnya adalah Pasal 33 ayat (1) UUD 1945 yang 

menyatakan bahwa “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama 

berdasarkan asas kekeluargaan”. Pasal 33 meletakkan dasar-dasar 
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demokrasi ekonomi, yaitu kegiatan ekonomi yang dilakukan untuk 

semua di bawah arahan atau pengawasan anggota masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat adalah tujuan utama, bukan kebahagiaan 

pribadi. Dengan demikian, menurut Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945 

c. Landasan Operasional 

 Landasan operasional merupakan aturan kerja yang harus diikuti dan 

ditaati anggota, pengurus, dan pengawas dalam melakukan tugas di 

koperasi. Landasan Operasional terdiri atas Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, anggaran dasar, dan anggaran 

rumah tangga. 

d. Landasan Mental 

 Landasan mental beurpa kesetiakawanan dan kesadaran pribadi. 

Koperasi merupakan unsur pendidikan yang baik untuk memperkuat 

ekonomi koperasi berdasarkan dua landasan mental yaitu, yaitu setia 

kawan dan kesadaran pribadi. Dalam koperasi kedua landasan 

tersebut merupakan landasan yang saling memotivasi, melengkapi, 

dan saling mengawas. 

 

2. Asas-asas Koperasi di Indonesia 

 Asas-asas dasar merupakan landasan refleksi. Lebih dari itu, dasar 

atau asas dari prinsip koperasi adalah suatu sistem pemikiran, yang dapat 

menjadi arah bagi terbentuknya koperasi yang efektif dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, asas kekeluargaan dan gotong royong merupakan asas 

gotong royong. Seperti keluarga, di mana anggota harus menunjukkan 

toleransi dan solidaritas. Demi keluarga besar “Koperasi”, setiap anggota 

harus rela berkorban dalam hal kemampuannya mengikuti kegiatan 

koperasi, setiap anggota koperasi tidak boleh egois, individual dan harus 

bekerja sama. Pasal 2 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian mengatur bahwa “Koperasi beroperasi berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945 atas asas kekeluargaan”. Koperasi yang 

berlandaskan kekerabatan dan gotong royong sesuai dengan karakter 

bangsa Indonesia, namun bukan berarti koperasi meninggalkan prinsip 

ekonomi. 

a. Asas kekeluargaan dalam koperasi mencerminkan kesadaran manusia 



 

Asas Koperasi | 13  

untuk ikut serta dalam kegiatan koperasi oleh setiap orang dan untuk 

semua orang. Kenyataan ini dilaksanakan di bawah pengawasan 

seluruh anggota koperasi atas dasar keadilan dan kebenaran untuk 

kepentingan bersama. 

b. Bagi koperasi, asas gotong royong berarti dalam koperasi terdapat rasa 

semangat gotong royong dan saling berbagi tanggung jawab tanpa 

memikirkan kepentingan sendiri. Namun, koperasi memikirkan 

kepentingan dan kesejahteraan bersama. Anggota koperasi menerima 

sisa kinerja (SHU) berdasarkan partisipasi mereka dalam koperasi. 

Sikap gotong royong berarti menyelesaikan pekerjaan bersama- sama 

dan menikmati pekerjaan secara setara, atau berbisnis/bekerja bersama. 

 

 
Gambar 2. Asas Koperasi Sesuai Pancasila 

 

B. GOTONG ROYONG DAN KOPERASI 

 Koperasi identik dengan gotong royong. Sebenarnya gotong royong bisa 

menjadi dasar yang kokoh untuk mendirikan koperasi, namun gotong royong 

tumbuh dan menghidupi masyarakat adat sesuai dengan nilai-nilai yang ada 

di masyarakat. Koperasi, di sisi lain, adalah lembaga hukum logis yang harus 

diatur oleh administrasi modern. Di sini, nilai-nilai tradisional bertabrakan 

dengan nilai-nilai modern, di mana masyarakat pedesaan tidak dapat dengan 

mudah mengakomodir segala kendala. Akibatnya, koperasi berkembang 
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sangat lambat dan terabaikan saat ini. Hatta Agustinus W. Dehuantara 

berpendapat bahwa gotong royong adalah nilai intrinsik Indonesia dalam hal 

perekonomian yang kini terintegrasi dengan sistem perekonomian lainnya. 

Hatta juga menambahkan pendapatnya dalam artikel berjudul "Demokrasi 

Kita" bahwa Gotong Royong memang merupakan landasan sosial yang besar 

bagi kehidupan ekonomi rakyat Indonesia. “Dari segi ekonomi, semangat 

gotong royong, koperasi sosial, adalah fondasi terbaik untuk membangun 

koperasi ekonomi sebagai fondasi ekonomi. Keyakinan yang mengakar”. 

 Prinsip ini memungkinkan untuk melestarikan individualitas gotong 

royong. Koperasi bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup, dan untuk itu 

mereka harus mampu menjalankan berbagai jenis usaha untuk mengikuti 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, jika kita ingin saling bekerja sama 

untuk memenuhi kebutuhan hidup kita, bukan berarti kita ingin hidup di dunia 

gotong royong seperti yang dilakukan nenek moyang kita. Ada perbedaan 

antara gotong royong dan koperasi Indonesia dalam hal ini, tetapi itu bukan 

prinsipnya. 

 Pada dasarnya, perbedaan-perbedaan ini dihasilkan dari perkembangan 

sosial. Gotong royong merupakan salah satu pilar aksi kolektif yang menjadi 

ciri khas masyarakat Indonesia. Dari asas kekeluargaan tersebut dapat kita 

pahami bahwa sikap gotong royong menjadi kekuatan masyarakat Indonesia 

pada umumnya. Konsep masyarakat Gotong Royong adalah bentuk 

kemanusiaan sebagai 'keluarga'. Rasa senasib sepenanggungan sebagai bangsa 

yang pernah dijajah memungkinkan bangsa Indonesia untuk terus 

membangun persatuan sebagai satu keluarga dalam negara kesatuan Republik 

Indonesia. Ada kerjasama keluarga tidak lain dengan Gotong Royong sendiri. 

Gotong Royong adalah gerakan populer lainnya yang sengaja membangun 

kemitraan berdasarkan kekerabatan. Jadi ketika demokrasi ekonomi 

dikontraskan sebagai ekonomi terbaik Indonesia, itu tepat. Demokrasi 

ekonomi memiliki etika, kemanusiaan, dan rasa kekeluargaan. Ekonomi 

kerakyatan tumbuh dari ekonomi kapitalis yang memperlebar jurang antara 

kaya dan miskin. 

 Berbagai upaya telah dilakukan untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kesejahteraan manusia. Salah satu upaya berkelanjutan kami 

adalah mengembangkan perusahaan, atau koperasi, yang menganut prinsip 

gotong royong dan kekeluargaan. Koperasi telah menjadi salah satu pilar 
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